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RINGKASAN

Mutasi Gen Pada Biji Kedelai Menggunakan Ethyl Methane Sulfonate (EMS)
Untuk Mendapatkan Mutan Kedelai Yang Mempunyai Kandungan Asam Fitat
Rendah atau Tinggi; Nova Verawati, 081520101005, 2012; 42 halaman; Program
Studi Agronomi Program Magister Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian
Universitas Jember.

Tanaman kedelai (Glycine max L.) selain mengandung protein tinggi, juga
mengandung beberapa senyawa yang dapat menyebabkan nilai nutrisi kedelai
menjadi rendah atau yang sering dikenal sebagai senyawa anti-nutrisi (Miswar, 2006).
Senyawa anti nutrisi yang terdapat pada biji kedelai salah satunya adalah senyawa
asam fitat. Asam fitat merupakan bentuk simpan unsur phosphor (P) dalam biji yang
akan digunakan dalam perkecambahan (Hubel and Beck, 1996). Bagi manusia dan
ternak non ruminansia, asam fitat merupakan senyawa antinutrisi karena dapat
mengikat beberapa mineral esensial, protein dan karbohidrat. Mineral dan bahan
organik yang terikat pada asam fitat tidak dapat diserap oleh usus manusia dan ternak
non ruminansia sehingga terbuang bersama dengan feses (tinja). Hal ini karena dalam
tubuh manusia dan ternak non ruminansia tidak mempunyai enzim fitase yang dapat
menghidrolisis asam fitat, sehingga dapat mengakibatkan defisiensi mineral. Selain
mempunyai efek negatif, asam fitat dapat juga digunakan untuk tujuan khusus
dibidang kesehatan sebagai senyawa penghambat a-amilase (inhibitor of a-amilase)
sehingga dapat mengurangi konsentrasi glukosa dalam darah, ini sangat baik bagi
penderita kencing manis.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui mutasi buatan dengan menggunakan
EMS dapat mempengaruhi keberadaan asam fitat, kandungan phosphat anorganik,
kandungan sukrosa, gula reduksi, dan amilum dalam biji kedelai. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk mendapatkan varietas kedelai baru
dengan kandungan nutrisi sesuai kebutuhan.

Dalam penelitian ini digunakan kedelai varietas wilis yang diperoleh dari
Balai Penelitian Kacang-kacangan dan Umbi-umbian (Balitkabi) Malang. Benih
Kedelai dimutasi dengan menggunakan bahan kimia EMS dengan konsentrasi 20
(Ethyl Methane Sulfonate) mM. Penelitian ini telah dilaksanakan mulai bulan April
2010 hingga bulan Desember 2010 di Laboratorium Pemuliaan Tanaman dan
Fisiologi Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Jember. Pengukuran Kandungan

Asam Fitat menggunakan metode Haugh and Lantzsch dalam wilcox et al., (2000),
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Penentuan Kandungan Ion Fosfat menggunakan metode Raboy 2000, Penentuan
Protein dalam biji menggunakan metode Mikola 2001, Pengukuran kandungan gula
reduksi & amilum menggunakan metode DNS, pengukuran sukrosa menggunakan
reagent resorsinol dan uji pola protein dengan elektroforesis

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penurunan asam fitat tertinggi terjadi
pada mutan no M49 sebesar 35%, sedangkan peningkatan asam fitat tertinggi terjadi
pada mutan no M7 dan M67 sebesar 11,7% dan 8,2%. Berdasarkan hal tersebut maka,
mutan  M67 mempunyai kesempatan khususnya dibidang kesehatan untuk
dikembangkan sebagai bahan pangan bagi penderita diabetes (orang tua), sedangkan
mutan M49 mempunyai kesempatan bisa dikembangkan sebagai bahan pangan untuk
balita.

Dalam penelitian ini kandungan gula reduksi tertinggi terdapat pada mutan no
M7, kandungan sukrosa tertinggi terdapat pada mutan M10, sedangkan kandungan
amilum tertinggi terdapat pada mutan M17. Hal ini menunjukkan bahwa mutasi yang
terjadi dapat memicu peningkatan proses fotosintesis, sehingga jumlah gula reduksi,
sukrosa, dan amilum meningkat.

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa mutasi buatan dengan menggunakan
EMS dapat mempengaruhi konsentrasi asam fitat dalam biji kedelai. Kandungan
asam fitat biji tertinggi pada mutan M7 dan M67, sedangkan terendah pada mutan
M49. Berdasarkan hal ini, mutan M67 mempunyai kesempatan khususnya dibidang
kesehatan untuk dikembangkan sebagai bahan pangan bagi penderita diabetes (orang
tua), sedangkan mutan M49 bisa dikembangkan sebagai bahan pangan untuk balita.
Mutasi buatan dengan menggunakan EMS dapat mempengaruhi kandungan sukrosa,
gula reduksi, dan amilum biji kedelai serta perubahan kandungan protein dan pola

pita protein pada biji kedelai.
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SUMMARY

Soybean Gene Mutation Used Ethyl Methane Sulfonate (EMS) in order to
Produce Soybean Mutant Which Contain Both Low and High Phytat Acid. Nova
Verawati, 081520101005, 2012; 42 pages; Program Studi Agronomi Program
Magister Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Jember.

Soybean (Glycine max L.) contains high protein but have several chemical
which can reduce nutrition of soybean it called anti-nutrisi (Miswar, 2006). The
compound of anti-nutrisi it called phytat acid.

Phytat acid is form of phosporus element chemical in seed in order to
germination (Hubel and Beck, 1996). Phytat acid is anti-nutrisi chemical because it
can bundle mineral, protein, and carbohidrate so the organic matter and mineral leave
by feces. Human or monogastric don’t have phytase in orde to hydrolisis phytat acid.
Phytat acid may have the opportunity in health sector to be developed as inhibitor of
a-amilase so it can increase glukcose concentration in blood ingredient for diabetic
patients.

Mutagenesis of soybean (Glycine max L) seed by Ethyl Methane Sulfonate
(EMS) have been applied in order to know contain both low and high phytat acid, to
know contain anorganic phosphate, to know contain sucrose, to know contain glucose,
and to know contain amilum in seed of soybean. The result is have hoped can give
contribution to produce soybean mutant which contain both low and high phytat acid.

The research used soybean variety wilis, it get from Balai Penelitian Kacang-
kacangan dan Umbi-umbian (Balitkabi) Malang. The soybean seeds were treatment
with 20 mM of Ethyl Methane Sulfonate (EMS). The research have been hold from
April — December 2010 in Pemuliaan Tanaman and Fisiologi Tumbuhan laboratory,
agriculture faculty of jember university.

Measuring to know contain both low and high phytat acid use Haugh and
Lantzsch dalam wilcox et al (2000) methode, measuring to know contain phosphate
anorganic use Raboy 2000 methode, measuring to know contain protein in seed used
Mikola 2001 methode, measuring to know contain amilum and glucose used DNS
methode, measuring to know contain sucrose used reagent resorsinol, and protein
pattern experiment used elektroforesis.

Mutagenesis of soybean (Glycine max) seed by Ethyl Methane Sulfonate

(EMS) have been applied in order to produce soybean mutant which contain both low



and high phytat acid. The result shown that the declining amount of phytat acid
happened to M49 at 35 %, beside that the increasing amount of phytat acid happened
to M7 and M67 at 11,7% and 8,2%. Based on that mutant M67 may have the
opportunity in health sector to be developed as food ingredient for diabetic patients,
besides that mutan M49 have the opportunity in health sector to be developed as food
ingredient for children under five. The result shown that the increase amount of
glucose to M7, the increase amount of sucrose to M10, the increase amount of
amilum to M17. The result shown that the mutation can boost photosynthetic process,
so increase amount of glucose, sucrose, and amilum. Several mutans of soybean
shown the change of protein pattern as first indication of mutagenesis on soybean

seeds.
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